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Abstract: The objectives of this study are to empirically examine: 1) the interaction effect between person-
ality variables (locus of control, professional commitments, and gender) and cognitive stvle variables
(ethical awareness) to auditors’ reactions in audit conflict situations, 2) whether there are differences in
the interaction effect between locus of control and ethical awareness to auditors ' reactions in audit conflict
situations between male and female auditors, and 3) whether there arve differences in the inleraction effect
between prafessional commitmenis and ethical awareness to auditors’ reactions in audil conflict situations
between male and female auditors. This research used 39 auditors working in audit firm located in Surabaya
and Malang as respondents. Data were analyzed using mulliple regression analysis. The results of this
research show that gender affect auditors’ response in audit conflict situations and that there is an interac-
tion between gender and ethical awareness to auditors' response in audit conflict situations. On the con-
trary, this research could not find any nleractions between locus of control and ethical awareness. This
research could nol find any tnleractions between professional commitments and ethical awareness to
auditors ' response in audit conflict situations either. Nevertheless, for female auditor sub sample, this
research succeeded in finding interaction between locus aof contral and ethical awareness lo auditors’
response m audil conflict situations.
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Kesadaran untuk berperilaku etis mempunyai peran
yang sangat penting dalam semua profesi. termasuk
profesi akuntansi. Profesi akuntansi merupakan
profesi yang membutuhkan kepercayaan publik
terhadap kualitas jasa yvang diberikan kepada klien.
Akuntan publik harus dapat meyakinkan klien dan
pemakai laporan keuangan atas kualitas audit dan jasa
akuntansi lainnya. Akan tetapi, akuntan selalu
dihadapkan dengan dilema etika ketika akuntan
berhadapan dengan pilihan antara nilai-nilai vang
bertentangan.

Dalam auditing, dilema etis terjadi saat auditor
menghadapi situasi kontlik audit. Situasi konflik audit
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terjadi ketika auditor dan klien tidak sepakat akan
beberapa aspek kinerja fungsi atestasi. Dalam situasi
i, klien berusaha mempengaruhi pelaksanaan fungsi
atestasi. Klien berusaha menekan auditor untuk
mengambil tindakan vang melanggar standar audit-
ing, termasuk memaksakan opini yang tidak sesuai.
Dengan asumsi auditor mempunyai motivasi untuk
patuh kepada etika profesi dan standar auditing, au-
ditor tersebut akan menghadapi situasi konflik audit.
Jika auditor menuruti permintaan klien berarti auditor
melanggar standar profesional, sedangkan jika tidak
menuruti permintaan klien akan menyebabkan klien
memberikan sanksi termasuk kemungkinan penghen-
tian penugasan (Nichols dan Price 1976). Menurut
teori konflik, konflik antara auditor dengan klien dapat
menimbulkan dilema etis bagi auditor (Thomas 1992
dalam Tsui dan Gul 1996). Karena pertimbangan
profesional berlandaskan pada nilai dan keyakinan
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